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ABSTRAK 
PUTRI SHEILA (I311 08 269). Efisiensi  Ekonomi 2 Jenis Strain DOC Ayam  
Broiler yang Berbeda di Kandang  Laboratorium Ternak Unggas  Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin  Makassar. Dibawah Bimbingan :  Dr. Ir. 
Syahriadi Kadir M,Si sebagai pembimbing Utama dan Ir. Martha B.Rombe 
MP sebagai Pembimbing Anggota. 
 
Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui. Efisiensi  Ekonomi 2 Jenis 
Strain DOC Ayam  Broiler yang Berbeda di Kandang  Laboratorium Ternak 
Unggas  Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin  Makassar. di lakukan 
bulan Mei sampai Juni 2013. Penelitian ini dilakukan dengan desain 
eksperimental pola faktorial terdiri dari 4 faktor dengan masing-masing 2 taraf 
dan 2 ulangan. Faktor I adalah 2 jenis strain DOC MB 202 (A1) dan CP 707 (A2). 
Faktor II  adalah  jenis pakan, akan dipilih 2 paket pakan komersial lengkap yang 
tersedia dipasaran yaitu pakan komersial B1 dan B2.  Faktor III adalah 2 
Frekuensi pemberian pakan pemberian pakan, Faktor IV adalah 2 jenis litter dan 
pencahayaan sebagai dasar kelompok. 
Hasil penelitian menunjukkan Jenis strain  DOC tidak berpengaruh nyata 
terhadap pertambahan berat badan ayam broiler (α>0,05). Jenis strain DOC 
berpengaruh nyata terhadap profit yaitu 0,012 dimana α<0,05 dan besaran mean 
tertinggi 67763 dari jenis strain DOC CP 707 (A2). Secara umum dari semua 
kombinasi perlakuan yang dapat memberikan keuntungan tertinggi adalah DOC 
CP 707 (A2), Pakan B1, pemberian pakan secara adlibitum, Jenis Litter sekam 
kayu. Dan maksimum profit diperoleh pada umur 30 hari. 
 
Kata Kunci : Efisiensi Ekonomi, Strain DOC ayam Broiler  
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ABSTRAC 
PUTRI SHEILA. I 311 08 269. THE ECONOMIC EFFICIENCY OF 2 
DIFFERENT BROILER STRAIN DOC IN CAGE OF POULTRY ANIMAL 
LABORATORY OF LIVESTOCK FACULTY OF HASANUDDIN 
UNIVERSITY. Under supervised by Dr. Ir. Syahriadi Kadir, M.Si and 
Ir.Martha B Rombe.MP 
The study have been done with the title “the Economic Efficiency of  Different 
Commercial Feed in Cages of Poultry Animal Laboratory of Livestock Faculty of 
Hasanuddin University Makassar” for two months starting from May to June 2013, in 
cage of poultry animal laboratory of livestock faculty of Hasanuddin University. The type 
of study used was explanatory that describes relationship/influence/compare between the 
dependent and independent variables with experimental research methods.  
The results of study showed that the type of strain DOC is influential 
significantly on the growth of broiler body weight with significant value (sig) is 0.416 
where α> 0.05. This occurs due to the growth of broiler while still seedlings are not 
always the same, there are seeds that grow quickly at first, but at the end is indifference, 
or vice versa. The difference of growth is highly dependent on the treatment of breeder, 
breeders or institution that breeding the broiler, so breeders must pay attention for feed 
conversion and its mortality. The type of strain DOC is influential significantly on the 
economic efficiency of broiler with significant figures (sig) on profit is 0.012 where α< 
0.05, and the highest mean mass of 67763 strains of strain DOC type is DOC CP 707 
(A2). In general, of all treatment/combination that can deliver the highest gain is DOC CP 
707 (A2), B1 feed, adlibitum feeding, the litter type of wood shavings. In general, 30-
day-old chickens can already be harvested.  
 
Keywords: Economic Efficiency, Strain of DOC Broiler 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
I.1 Latar Belakang 
Sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk, pendapatan dan 
kesadaran akan gizi menyebabkan permintaan terhadap hasil ternak ayam ras 
pedaging sebagai sumber protein hewani semakin meningkat. Maka sebahagian 
besar pengusaha peternakan di Indonesia memanfaatkan peluang yang ada untuk 
berusaha mengembangkan bisnis ayam ras pedaging. 
 Keberhasilan pengembangan usaha ternak ayam broiler harus 
memperhatikan tiga aspek penting. Ketiga aspek tersebut adalah aspek teknis, 
ekonomi dan social. Dalam aspek ekonomi selalu berhubungan dengan proses 
produksi, sehingga diperlukan pemahaman mengenai prinsip ilmu ekonomi 
produksi peternakan. 
 Prinsip utama dalam ilmu ekonomi produksi yaitu suatu usaha untuk 
memaksimalkan keuntungan (profit maximization) dan meminimumkan biaya 
(cost minimization). Kedua Prinsip tersebut adalah pilar utama untuk menentukan 
suatu performans dari usaha peternakan yang dijalankan. 
 Ayam pedaging atau ayam broiler adalah salah satu unggas favorit untuk 
diternakkan. Pemeliharaan yang relative mudah dengan masa panen yang relative 
singkat membuat usaha peternakan ayam broiler memiliki daya tarik tersendiri 
(Kumorojati, 2011) 
 Usaha peternakan ayam broiler komersial dewasa ini tumbuh subur di 
beberapa wilayah Indonesia. Usaha peternakan ayam broiler dilakukan 
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menggunakan strain atau bibit ayam broiler unggulan. Strain ayam broiler 
unggulan diperoleh dari usaha penyilangan ayam unggulan. Seiring dengan 
perkembangan jaman telah dihasilkan tidak kurang dari tiga ratus bibit ayam 
broiler murni dan varietas ayam terseleksi dari potensi genetikanya. Bibit ayam 
broiler tersebut telah menyebar ke seluruh Indonesia. Berdasarkan hal tersebut 
diatas maka penulis membuat proposal yang berjudul “Efisiensi Ekonomi 2 Jenis 
Strain DOC Ayam Broiler yang Berbeda”. 
I.2 RUMUSAN MASALAH 
a. Bagaiman pengaruh jenis strain DOC ayam broiler terhadap pertambahan 
berat badan ? 
b. Bagaimana pengaruh jenis strain DOC ayam broiler terhadap efisiensi 
ekonomi dalam usaha peternakan ? 
c. Jenis DOC apakah yang baik dikombinasikan dengan berbagai perlakuan 
terhadap berat badan. Total cost dan profit ? 
I.3 TUJUAN PENELITIAN 
a. Untuk mengetahui pengaruh  jenis strain DOC ayam broiler terhadap 
pertambahan berat badan. 
b. Untuk mengetahui adanya pengaruh jenis strain DOC ayam broiler terhadap 
efisiensi ekonomi dalam usaha peternakan. 
c. Untuk mengetahui Jenis DOC apakah yang baik dikombinasikan dengan 
berbagai perlakuan terhadap berat badan, total cost dan profit ? 
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I.4 KEGUNAAN PENELITIAN 
a. Membuat  standar lama pemeliharaan pada periode waktu tertentu yang 
memberikan keuntungan maksimal kepada peternak 
b. Menyajikan informasi yang lebih akurat mengenai efisiensi ekonomi 
peternakan ayam broiler. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. AYAM BROILER 
Ayam broiler merupakan hasil teknologi yaitu persilangan antara ayam 
Cornish dengan Plymouth Rock. Yang mana memiliki karakteristik ekonomis, 
pertumbuhan yang cepat sebagai penghasil daging, konversi pakan rendah, 
dipanen cepat karena pertumbuhannya yang cepat, dan sebagai penghasil daging 
dengan serat lunak. Menurut Northe (1984) menyatakan bahwa pertambahan berat 
badan yang ideal adalah 400 gram per minggu untuk jantan dan untuk betina 300 
gram per minggu. 
Menurut Suprijatna et al. (2005) bahwa ayam broiler adalah ayam yang 
mempunyai sifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, bulu merapat ke 
tubuh, kulit putih dan produksi telur rendah. Ayam Broiler dalam klasifikasi 
ekonomi memiliki sifat-sifat antara lain : ukuran badan besar, penuh daging yang 
berlemak, temperamen tenang, pertumbuhan badan cepat serta efisiensi 
penggunaan ransum tinggi. 
Ayam broiler adalah ayam tipe pedaging yang telah dikembang biakan 
secara khusus untuk pemasaran secara dini. Ayam pedaging ini biasanya dijual 
dengan bobot rata-rata 1,4 kg tergantung pada efisiensinya perusahaan. Menurut 
Rasyaf (1992) ayam pedaging adalah ayam jantan dan ayam betina muda yang 
berumur dibawah 6 minggu ketika dijual dengan bobot badan tertentu, 
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mempunyai pertumbuhan yang cepat, serta dada yang lebar dengan timbunan 
daging yang banyak. 
Ayam broiler merupakan jenis ayam jantan atau betina yang berumur 6 
sampai 8 minggu yang dipelihara secara intensif untuk mendapatkan produksi 
daging yang optimal. Ayam broiler dipasarkan pada umur 6 sampai 7 minggu 
untuk memenuhi kebutuhan konsumen akan permintaan daging. Ayam broiler 
terutama unggas yang pertumbuhannya cepat pada fase hidup awal, setelah itu 
pertumbuhan menurun dan akhirnya berhenti akibat pertumbuhan jaringan yang 
membentuk tubuh. Ayam broiler mempunyai kelebihan dalam pertumbuhan 
dibandingkan dengan jenis ayam peliharaan dalam klasifikasinya, karena ayam 
broiler mempunyai kecepatan yang sangat tinggi dalam pertumbuhannya. Hanya 
dalam kurang lebih  tujuh atau delapan minggu saja, ayam tersebut sudah dapat 
dikonsumsi dan dipasarkan padahal ayam jenis lainnya masih sangat kecil, bahkan 
apabila ayam broiler dikelola secara intensif sudah dapat diproduksi hasilnya pada 
umur enam minggu dengan berat badan mencapai 2 kilogram per ekor (Anonima 
,2013) 
Untuk mendapatkan bobot badan yang sesuai dengan yang dikehendaki 
pada waktu yang tepat, maka perlu diperhatikan pakan yang tepat. Kandungan 
energi pakan yang tepat dengan kebutuhan ayam dapat mempengaruhi konsumsi 
pakannya, dan ayam jantan memerlukan energy yang lebih banyak daripada 
betina, sehingga ayam jantan mengkonsumsi pakan lebih banyak (Anggorodi, 
1985).  
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Hal-hal yang terus diperhatikan dalam pemeliharaan ayam broiler antara 
lain perkandangan, pemilihan bibit, manajemen pakan, sanitasi dan kesehatan, 
recording dan pemasaran. Banyak kendala yang akan muncul apabila kebutuhan 
ayam tidak terpenuhi, antara lain penyakit yang dapat menimbulkan kematian, dan 
bila ayam dipanen lebih dari 8 minggu akan menimbulkan kerugian karena 
pemberian pakan sudah tidak efisien dibandingkan kenaikkan/penambahan berat 
badan, sehingga akan menambah biaya produksi (Anonima ,2013). 
Tingkat petumbuhan dan produktifitas dari ayam yang diternakkan, 
terutama pada fase starter, sangat tergantung dari bibit yang digunakan. 
Selanjutnya Narantaka (2012) menjelaskan bahwa mengecek atau meneliti 
kuantitas (jumlah) dan kualitas (mutu) DOC dilakukan semenjak pertama kali 
datang, hal ini dimaksudkan untuk memastikan DOC yang hendak dipelihara 
dalam kandang benar-benar baik(berkualitas) yakni sehat, terbebas dari penyakit 
dan tidak cacat fisik.Pemeliharaan bibit yang berkualitas merupakan langkah tepat 
dalam mengawali pemeliharaan ayam broiler komersial. 
Berikut ini ciri2 kualitas DOC yang baik yankni DOC terbebas dari 
penyakit, seperti pullorum, ophalitis dan jamur. Jika diperhatikan secara saksama 
DOC berkualitas baik maka terlihat aktif bergerak kesana kemari atau tidak bisa 
diam, setiap DOC mempunyai kaki yang besar dan berminyak seperti basah, 
pantatnya tidak kotor dan tidak terdapat pasta putih, bulu cerah dan penuh dan 
setiap DOC mempunyai berat tidak kurang dari 37 gram (Narantaka, 2012). 
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Fadilah (2004) menyatakan bahwa kegiatan pertama yang harus dilakukan 
ketika day old chick (DOC) datang adalah memperhatikan dan memeriksa 
keadaan DOC secara keseluruhan, baik kualitas maupun kuantitasnya. Day old 
chick (DOC) yang berkualitas baik antara lain mempunyai ciri kakinya besar dan 
basah seperti berminyak, bulu cerah dan penuh, terlihat aktif dan beratnya tidak 
kurang dari 37 g. Kartasudjana dan Suprijatna (2006) menambahkan bahwa 
kualitas DOC yang dipelihara harus yang terbaik, karena performa yang jelek 
bukan saja dipengaruhi oleh faktor pemeliharaan tetapi juga oleh kualitas DOC 
pada saat diterima. 
Selanjutnya menurut Anonimf (2013) menyatakan Pertambahan bobot 
badan ayam broiler mengalami kenaikan tiap minggunya. Pada penimbangan 
minggu pertama rata-rata bobot badan ayam naik antara 72,68 gram, minggu 
kedua menjadi 233,4 gram, minggu ketiga 334 gram, dan minggu keempat 546,36 
gram. 
Day Old Chick (DOC) memegang peranan penting untuk menghasilkan 
produk, baik jumlah maupun mutu produk. Ketersediaan bibit harus senantiasa 
ada untuk menjamin kelangsungan produksi. Bukan hanya itu, kontinuitas 
pasokan bibit juga harus dijaga dan dikontrol. Kondisi bibit ayam yang populer 
dengan sebutan DOC sama dengan anak ayam umur sehari atau  kuri (kuthuk 
umur sehari) sangat menentukan keberhasilan usaha ternak ayam (Sudarmono, 
2003). 
Bibit ayam (DOC) merupakan faktor utama dalam usaha peternakan ayam 
ras pedaging, dan di antara bibit ayam ras pedaging terdapat perbedaan yang turut 
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diakukan oleh peternak atau lembaga yang mengembangkannya. Pertumbuhan 
ayam ras pedaging pada saat masih bibit tidak selalu sama, ada bibit yang pada 
awalnya tumbuh dengan cepat, tetapi di masa akhir biasa-biasa saja, atau 
sebaliknya. Perbedaan pertumbuhan ini sangat bergantung pada perlakuan 
peternak, pembibit atau lembaga yang membibitkan ayam tersebut, sehingga 
peternak harus memperhatikan konversi pakan dan mortalitasnya (Rasyaf, 2008).  
Biaya pembelian bibit merupakan biaya terbesar kedua. Kaitannya dengan 
pegangan berproduksi secara teknis karena bibit akan mempengaruhi konversi 
ransum dan berat badan ayam. Sulistyono (1995) menghitung biaya bibit sebesar 
27% dari total biaya produksi, sedangkan Rasyaf (1997) mengemukakan biaya itu 
berkisar antara 9 - 15% dari total biaya produksi. Sutawi (1999) menyatakan 
bahwa biaya bibit sebesar 13,43% - 27% dan Sumartini (2004) menyatakan bahwa 
biaya bibit sebesar 26,79% - 33,83% dari total biaya produksi atau operasional. 
Strain merupakan sekelompok ayam yang dihasilkan oleh perusahaan 
pembibitan melalui proses pemulia biakan untuk tujuan ekonomis tertentu. 
Contoh strain ayam pedaging antara lain CP 707, Starbro, Hybro (Suprijatna et al., 
2005). Selanjutnya dijelaskan oleh Kumorojati (2011) yang menyatakan bahwa 
jenis strain ayam  ras pedaging yang banyak beredar di pasaran adalah: Super 77, 
Tegel 70, ISA, Kim cross, Lohman 202, Hyline, Vdett, Missouri, Hubbard, 
Shaver Starbro, Pilch, Yabro, Goto, Arbor arcres, Tatum, Indian river, Hybro, 
Cornish, Brahma, Langshans, Hypeco-Broiler, Ross, Marshall”m”, Euribrid, A.A 
70, H&N, Sussex, Bromo, CP 707. 
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Secara garis besarnya jenis atau varietas ayam broiler komersial untuk 
pembibitan modern ada empat varietas yaitu New Hampshire, White Plymouth 
Rock, Cornis dan Light Sussex (Narantaka.2012) 
Menurut Tilman (2012) menyatakan bahwa strain ayam broiler di 
Indonesia ada beberapa macam. Masing-masing strain tersebut memiliki 
karakteristik yang berbeda serta memiliki keunggulan dan kelemahan. Oleh 
karena itu, peternak hendaknya memahami karakteristik tiap strain yang cocok 
dengan kondisi daerah dan karakter pertumbuhannya. 
Strain yang paling banyak dikembangkan oleh breeder (perusahaan 
pembibitan) di Indonesia untuk ayam broiler antara lain Cobb, Loghman,Ross dan 
Hubbard. Biasanya, karakteristik yang membedakan adalah kecepatan 
pertumbuhan, daya tahan terhadap penyakit, daya adaptasi terhadap lingkungan 
dan kualitas daging (Tilman,2012). 
Menurut Anonimb (2013) Ada beberapa karakteristik serta keunggulan 
strain broiler dan layer di Indonesia antara lain:  
# Strain Cobb (broiler)  
1. Titik tekan pada perbaikan FCR (Feed Convertion Ratio) 
2. Pengembangan genetik diarahkan pada pembentukan daging dada  
3. Mudah beradaptasi dengan lingkungan tropis (heat stress)  
4. Produksi efisien (Bobot badan 1,8 – 2 kg; FCR 1,65)  
# Strain Hybro (broiler)  
1. Fokus terhadap kekuatan dan daya hidup  
2. Menjaga keseimbangan antara sifat broiler dan breeder  
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3. Performa bagus pada iklim tropis 
4. Tahan terhadap kasus ascites  
5. Fokus pengembangan genetik pada hasil/produk karkas  
# Strain Ross (broiler) 
1. FCR lebih efisien 
2. Laju pertumbuhan lebih cepat 
3. Daya hidup lebih bagus 
4. Fokus pengembangan genetik pada kekuatan kaki sebagai penyeimbang berat 
badan 
 Selanjutnya menurut Tilman  (2012) menyatakan bahwa broiler memiliki 
karakteristik tubuh yang berbeda dengan jenis ayam lainnya. Berikut adalah 
karakteristik broiler. 
• Kepala. Lengkap yang terdiri atas mata, paruh, jengger, cuping telinga dan 
lubang hidung. 
• Badan. Pada umumnya gemuk, terutama dibagian dada. Memiliki 
kerangka tubuh yang melindungi organ dalam (jantung,hati,ginjal dan 
usus) 
• Sayap. Terdapat dua buah dikanan jdan dikiri 
• Bulu. Berfungsi untuk menutupi tubuh dan melindungi dari suhu panas 
atau dingin. Warna pada umumnya adalah putih. 
• Kali. Terdapat sepasang yang kokoh dan cenderung pendek. Cakarnya 
tidak berbulu.  
11 
 
 Menurut Agri (2011) terdapat nilai lebih dan kelemahan dari beternak 
ayam broiler yaitu ; 
a. Tingkat pertumbuhannya sangat cepat sehingga lebih cepat pula dapat 
dipanen 
b. Dagingnya mempunyai kandungan gizi yang lengkap dan halal 
c. Tingakat kebutuhan pasar sangat tinggi 
d. Harga jual sangat bagus 
e. Cara pengelolaanya tidak terlalu sulit dan bisa dijalankan siapa saja 
f. Potensial untuk dijadiakan investasi usaha 
Akan tetapi, beternak ayam broiler juga mempunyai sisi kelemahan 
beberapa diantaranya adalah sbb; 
a. Memerlukan pemeliharaan dan penanganan secara intensif dan lebih pelik 
b. Gampang terkena stress 
c. Ayam broiler rentan terhadap penyakit 
A.1 KANDANG AYAM BROILER 
  Kandang yang baik bagi ternak pada hakekatnya sama dengan rumah bagi 
manusia. Bagaimanapun bentuknya, kandang harus merupakan tempat yang 
nyaman untuk hidup. Udara segar, tidak kekurangan sinar matahari dan ruang 
gerak yang leluasa merupakan beberapa kriteria kandang yang baik (Suharno, 
2004). 
 Menurut Mulyono (2004) menyatakan bahwa kandang selain berfungsi 
sebagai tempat tinggal ayam, dapat berfungsi sebagai berikut :  
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1) Pelindung dari gangguan musuh seperti kucing atau musang, untuk itu 
kandang harus dibuat cukup rapat dan kuat 
2) Pelindung dari angin, terik matahari dan hujan. Faktor ini mengganggu 
kenyamanan dan kesehatan ayam 
3) Tempat peristirahatan ayam 
4) Tempat tumbuh dan berkembang biak. Ayam yang di dalam kandang 
mempunyai ruang gerak yang lenbih terbatas sehingga memudahkan dalam 
pemberian pakan secara intensif 
5) Tempat melakukan penanganan ayam, miasalnya dikumpulkan, ditangkap 
divaksin atau di jual 
Luas kandang atau luas ruang kandang untuk ayam ras pedaging adalah 10 
ekor/m2. Dengan demikian, luas ruang yang akan disediakan tinggal dikalikan 
dengan jumlah ayam yang akan dipelihara dalam kandang tersebut. Dari hasil 
penelitian ayang dilakukan di Indonesia diketahui bahwa antara kepadatan 
8,9,10,11, dan ekor ayam tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (Rasyaf, 
2008). Hal ini dapat diartikan bahwa untuk dataran rendah atau dataran pantai, 
kepadatan yang lebih baik adalah 8-9 ekor ayam/m2. Sedangkan untuk dataran 
tinggi atau daerah pegunungan kepadatannya sekitar 11-12 ekor ayam/ m2, atau 
denga rata-rata 10 ekor ayam/ m2. 
Temperatur yang ideal untuk ayam broiler adalah 23-26° C (Fadilah, 
2004), selanjutnya menurut Agri (2011) menyatakan suhu ruangan yang ideal 
yakni sekitar 33-35oC, tapi semakin bertambah umur suhu ruangan akan semakin 
diturunkan. Menurut Suprijatna et al. (2005), untuk menghindari kebisingan, 
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penyebaran penyakit dan polusi bau, jarak kandang harus cukup jauh dari 
pemukiman penduduk. Jarak kandang dengan pemukiman minimal satu kali lebar 
kandang atau sekitar 6 meter. Kandang dengan tipe litter pengelolaannya lebih 
mudah dan praktis, hemat tenaga dan waktu, lantai kandang relatif tahan lama, 
lantai tidak mengakibatkan telapak kaki ayam terluka, dan mengeras serta litter 
merupakan media yang baik untuk mencakar-cakar debu atau mandi debu yang 
memberikan kenyamanan bagi ayam. Lokasi kandang dekat dengan sumber air 
tetapi tidak becek serta sarana transportasi mudah. Menurut Fadilah (2004), lokasi 
yang dipilih untuk peternakan harus tersedia sumber air yang cukup, terutama 
pada musim kemarau. Air merupakan kebutuhan mutlak untuk ayam karena 
kandungan air dalam tubuh ayam bisa mencapai 70%. Jumlah air yang 
dikonsumsi ayam bergantung pada jenis ayam, umur, jenis kelamin, berat badan 
ayam dan cuaca. 
A.2 PENGENDALIAN PENYAKIT AYAM BROILER 
 Penyakit adalah kondisi kesehatan ternak yang tidak normal. Penyakit ini 
dapat disebabakan oleh cuaca buruk, kandang yang tidak nyaman, berkembangnya 
sifat negatif ayam buras dan gangguan makhluk lain seperti bakteri, parasit dan 
virus. Ayam lebih resisten terhedap beberapa penyakit. Akan tetaapi, penyakit 
tertentu seperti ND tetap merupakan bahaya yang dapat memusnahkan semua 
ayam apabila tidak dilakukan pencegahan (Mulyono, 2004) 
   Sugiati (2002) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa rata-rata 
kematian ayam buras yang dialami peternak pada sistem pemeliharaan tradisonal, 
semi intensif dan intensif adalah33,22%; 20,13%; 15,85%. Besarnya persentase 
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kematian ini diduga karena tidak adanya upaya pencegahan penyakit, oleh karena 
itu hal yang harus dilakukan oleh peternak adalah melakukan upaya pencegahan 
dan peningkatan pemeliharaan peternak. 
Menurut Anonime (2013) penyakit yang sering menyerang ayam broiler 
adalah : 
 Tetelo (Newcastle Disease/ND) 
Disebabkan virus Paramyxo yang bersifat menggumpalkan sel darah. 
Gejalanya ayam sering megap-megap, nafsu makan turun, diare dan senang 
berkumpul pada tempat yang hangat. Setelah 1 – 2 hari muncul gejala syaraf, 
yaitu kaki lumpuh, leher berpuntir dan ayam berputar-putar yang akhirnya mati. 
Ayam yang terserang secepatnya dipisah, karena mudah menularkan kepada ayam 
lain melalui kotoran dan pernafasan. Belum ada obat yang dapat menyembuhkan, 
maka untuk mengurangi kematian, ayam yang masih sehat divaksin ulang dan 
dijaga agar lantai kandang tetap kering. 
 Gumboro (Infectious Bursal Disease/IBD) 
Merupakan penyakit yang menyerang sistem kekebalan tubuh yang 
disebabkan virus golongan Reovirus. Gejala diawali dengan hilangnya nafsu 
makan, ayam suka bergerak tidak teratur, peradangan disekitar dubur, diare dan 
tubuh bergetar-getar. Sering menyerang pada umur 36 minggu. Penularan secara 
langsung melalui kotoran dan tidak langsung melalui pakan, air minum dan 
peralatan yang tercemar. Belum ada obat yang dapat menyembuhkan, yang dapat 
dilakukan adalah pencegahan dengan vaksin Gumboro. 
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 Penyakit Ngorok (Chronic Respiratory Disease) 
Merupakan infeksi saluran pernapasan yang disebabkan oleh bakteri 
Mycoplasma gallisepticum Gejala yang nampak adalah ayam sering bersin dan 
ingus keluar lewat hidung dan ngorok saat bernapas. Pada ayam muda 
menyebabkan tubuh lemah, sayap terkulai, mengantuk dan diare dengan kotoran 
berwarna hijau, kuning keputih-keputihan. Penularan melalui pernapasan dan 
lendir atau melalui perantara seperti alat-alat. Pengobatan dapat dilakukan dengan 
obat-obatan yang sesuai. 
 Berak Kapur (Pullorum). 
Disebut penyakit berak kapur karena gejala yang mudah terlihat adalah 
ayam diare mengeluarkan kotoran berwarna putih dan setelah kering menjadi 
seperti serbuk kapur. Disebabkan oleh bakteri Salmonella pullorum. 
B. Efisiensi Ekonomi 
Berbeda dengan usaha lain yang umumnya memiliki alat produksi berupa 
benda mati yaitu mesin-mesin, usaha peternakan memepunyai alat produksi 
berupa ternak. Keadaan ini menutut peternaka untuk dapat mengelola ternaknya 
agar tetap hidup  sebagai alat produksi yang dapat membawa pada suatu 
keuntungan. Keuntungan maksimum dapat tercapai pada saat efisiensi teknis dan 
ekonomis terpenuhi. Efisiensi teknis beternak meliputi produksi ternak yaitu 
bagaimana memelihara ternak agar tetap hidup dan berproduksi, kemudian nutrisi 
makanan ternak yaitu bagaimana memberikan makanan pada ternak yang 
dipelihara  agar sesuai dengan kebutuhan nutrisi untuk hidup pokoknya dan 
produksi. 
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Efisiensi merupakan banyaknya hasil produksi fisik yang dapat diperoleh 
dari kesatuan faktor produksi atau input. Situasi seperti ini akan terjadi apabila 
petani mampu membuat suatu upaya agar nilai produk marginal (NPM) untuk 
suatu input atau masukan sama dengan harga input (P) atau dapat dituliskan 
sebagai berikut (Soekartawi, 1994):  
                           atau  
  
Dimana : 
NPM : Nilai produk marginal 
P : Input 
Selanjutnya pengertian “efisiensi” sangat relative, dalam soekartawi 
(2003), mengartikan efisiensi sebagai penggunaan input yang sekecil-kecilnya 
untuk mendapatkan produksi yang sebesar-besarnya. Menurut Lipsey (1987) ada 
tiga jenis efisiensi yaitu efisiensi rekayasa, teknis dan ekonomis. Efisiensi 
rekayasa menyangkut jumlah fisik beberapa input pokok tunggal. Efisiensi 
rekayasa diukur dengan rasio (perbandingan) antara input dan output. Efisiensi 
teknis berkaitan dengan jumlah fisik smua faktor yang digunakan dalam proses 
produksi komoditi tertentu. Produksi output tertentu dikatakan inefisien teknis jika 
ada cara-cara lain untuk memproduksi output yang  bisa menggunakan semua 
input dalam jumlah yang lebih kecil.  
Soekartawi (1994)  menerangkan bahwa dalam terminologi ilmu ekonomi, 
pengertian efisiensi ini dapat dibedakan menjadi tiga yaitu efisiensi teknis, 
efisiensi alokatif atau harga dan efisiensi ekonomis 
NPMx =Px NPMx / Px =1 
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Menurut Wardani et all (1997)  dalam Anandra (2010) menyatakan bahwa 
efisiensi ekonomis merupakan hasil kali antara seluruh efisiensi teknis dengan 
efisiensi harga atau alokatif dari seluruh faktor input. 
Menurut Rasyaf (2002) menyatakan bahwa efisien dapat dilihat dengan 
beberapa kategori sebagai berikut : 
1) Produksi dapat dikatakan efisien bila menggunakan sumber-sumber daya 
sedikit atau lebih dari ukuran standart dengan hasil tetap. Misalnya kita 
berhasil menata keuangan sehingga berbagai sumber pemborosan dapat 
diatasi. 
2) Produksi dapat dikatakan efisien bila kita menggunakan faktor produksi yang 
tetap tetapi hasilnya lebih banyak. 
3) Produksi mengjadi efisien bila masukan sedikit dari biasanya, tetapi 
keluarannya lebih banyak dari biasanya. 
Dari ketiga kategori efisien itu kita mengetahui bahwa untuk memperoleh 
kriteria produksi yang efisien tidak selalu harus menekan biaya produksi sekecil 
mungkin. Efisien juga dibagi atas efisien teknis dan bukan teknis. Disebut efisien 
teknis bila mempergunakan ukuran-ukuran teknis, sedangkan disebut efisien 
bukan teknis bila melibatkan harga dan biaya. Efisien bukan teknis juga disebut 
efisiensi ekonomis-produktif. 
Dalam pelaksanaan usaha ternak, setiap peternak selalu mengharapkan 
keberhasilan dalam usahanya, salah satu parameter yang dapat dipergunakan 
untuk mengukur keberhasilan suatu usaha adalah tingkat keuntungan yang 
diperoleh dengan cara pemanfaatan faktor-faktor produksi secara efisien. 
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Kombinasi penggunaan faktor-faktor produksi pada setiap usaha adalah syarat 
mutlak untuk memperoleh keuntungan. Seperti halnya penelitian yang dilakukan 
oleh Juwandi, 2003 ; Sumartini, 2004, bahwa kombinasi penggunaan bibit ayam 
(DOC), pakan, obat dan vaksin, bahan bakar, upah tenaga kerja, nilai investasi 
kandang berpengaruh terhadap tingkat keuntungan. Dari berbagai hasil penelitian 
diatas menunjukkan bahwa kemampuan peternak dalam mengelola usahanya     
merupakan faktor yang sangat menentukan tercapainya tingkat keuntungan 
optimal dan efisiensi ekonomis. Dalam mengelola usaha peternakan ayam, 
tiappeternak harus memahami 3 (tiga) unsur penting dalam produksi, yaitu : 
breeding (pembibitan), feeding (makanan ternak/pakan), dan manajemen 
(pengelolaan usaha peternakan). Bagaimana peternak mampu mengkombinasikan 
penggunaan faktor–faktor produksi secara efisien dalam hal ini bibit ayam (DOC), 
pakan,obat-obatan dan vitamin, serta tenaga kerja, merupakan faktor-faktor yang 
sangat penting dalam budidaya ayam ras pedaging agar bisa mencapai keuntungan 
yang maksimal dan tingkat efisiensi yang diharapkan 
Selanjutnya menurut Anandra (2010) menyatakan bahwa Efisiensi 
ekonomis terjadi apabila efisiensi teknik dan efisiensi alokatif tercapai dan 
memenuhi dua kondisi, yaitu:  
a. Syarat keperluan (necessary condition) menunjukkan hubungan fisik antara 
input dan output, bahwa proses produksi pada waktu elastisitas produksi 
antara 0 dan 1. Hasil ini merupakan efisiensi produksi secara teknik.  
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b. Syarat kecukupan (sufficient cindition) yang berhubungan dengan tujuannya 
yaitu kondisi keuntungan maksimum tercapai dengan syarat nilai produk 
marginal sama dengan biaya marginal.  
Konsep yang digunakan dalam efisiensi ekonomis adalah meminimalkan 
biaya artinya suatu proses produksi akan efisien secara ekonomis pada suatu 
tingkatan output apabila tidak ada proses lain yang dapat menghasilkan output 
serupa dengan biaya yang lebih murah.  
Dalam usaha ternak ayam ras pedaging, efisiensi ekonomis dipengaruhi 
oleh harga jual daging ayam dan total biaya produksi (TC) yang digunakan. Harga 
jual daging ayam akan mempengaruhi total penerimaan (TR). Usaha ternak dapat 
dikatakan semakin efisien secara ekonomis jika usaha ternak tersebut semakin 
menguntungkan (Anandra,2010). 
Produksi pertanian termasuk didalamnya usaha ternak ayam ras pedaging, 
disamping dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi tersebut diatas, juga menganut 
hukum produksi yang dinyatakan bahwa semakin banyak faktor produksi yang 
digunakan, semakin banyak produksi yang dihasilkan, tetapi akan dibatasi satu 
keadaan yang disebut dengan “The Law of Diminishing Return”. Hukum ini 
menyatakan bahwa, ketika unit tambahan suatu input variabel ditambahkan pada 
input tetap setelah suatu titik tertentu, produk marjinal input variabel akan 
menurun (Case and Fair, 2007 dalam Yunus 2009). Hukum pertambahan hasil 
yang semakin berkurang hanya berlaku untuk jangka pendek, karena masih ada 
input yang bersifat tetap. Input tetap inilah yang membatasi produsen untuk 
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menambah output bila input variabelnya ditambah. Oleh sebab itu, kemampuan 
input variabel untuk menambah output menjadi terbatas (Pracoyo, 2006). 
Grafik. 1 The Law Of Deminishing Return 
Sumber: Soekartawi (1990) 
Hukum pertambahan hasil yang menurun tersebut, apabila diformulasikan 
dalma bentuk funsi kuadratik dan bentuk kurva dua dimensi, sebagai berikut 
(Soekartawi, 1990) : 
     Y= a + bX – cX2  
Spesifikasi fungsi produksi dapat dijabarkan dalam tiga tahap : 
- Tahap I (  Increasing rate) 
- Tahap II ( Decreasing rate) 
- Tahap III ( Negatif Decreasing rate 
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Tahapan proses produksi tersebut apabila digambarkan dengan 
menyederhanakan faktor masukan  (input) dapat dijelaskan dengan gambar 
sebagai berikut (pindyck, Roberts dan Rubinfeld. Daniel L, 1995 dalam Juwandi 
2003) : 
Grafik 2. Kurva Produksi 
Sumber : Pindyck, et al ,1995 dalam Juwandi 2003 
Suharno (2004) dalam Anandra (2010) menyatakan bahwa dalam 
keberhasilan memelihara ayam, materi yang baik adalah syarat pertama sebelum 
melangkah ke tahap tata laksana pemeliharaan. Materi yang dimaksud dalam 
peternakan adalah kandang yang baik, lokasi yang tepat, bibit yang berkualitas, 
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pakan yang cukup, obat-obatan, air, alat-alat dan keadaan lingkungan yang baik. 
Selain itu juga, perlu adanya tenaga kerja yang terampil untuk mengelolah sebuah 
peternakan. 
Efisiensi dalam usaha terdiri dari efisiensi teknis dan eknomis. Efisiensi 
pada usaha peternakan ras meliputi produksi ternak yaitu bagaiman memelihara 
ternak agar tetap hidup dan bereproduksi, kemudian nutrisi dan makanan ternak 
yaitu bagaimana memberikan makanan pada ternak yang dipelihara agar sesuai 
dengan kebutuhan nutrisi untuk hidup pokoknya dan produksi. Selain aspek teknis 
yaitu berusaha agar ternak dapat hidup dan mengeluarkan kemampuan genetisnya, 
agar ternak mendapat suatu keuntungan harus memikirkan efisiensi secara 
ekonomis penggunaan sumberdaya. Efisiensi dalam peteranakan dicapai dengan 
penggunaan sumberdaya pada porsi yang sebenarnya (Kesuma,2006). 
Selanjutnya dijelaska oleh Anandra (2010) menyatakan bahwa Efisiensi 
pada umumnya menunjukkan perbandingan antara nilai-nilai output terhadap nilai 
input, namun pendapatan yang besar tidak selalu menunjukkan efisiensi yang 
tinggi. Efisiensi terdiri atas efisiensi teknis, efisiensi alokatif, dan efisiensi 
ekonomis. Suatu usaha dikatakan efisien bila memenuhi ketiga unsur efisiensi 
tersebut. Untuk mencapai efisiensi usaha ternak khususnya ayam ras pedaging 
baik itu efisiensi teknis, efisiensi alokatif maupun efisiensi ekonomis diperlukan 
suatu kombinasi dari penggunaan faktor-faktor produksi. Faktor-faktor produksi 
yang mempengaruhi efisiensi usaha ternak ayam ras pedaging adalah bibit (DOC), 
luas kandang, pakan ayam, vitamin & obat, vaksin, dan bahan bakar. 
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Efisiensi ekonomi dibangun dari tiga komponen yaitu : efisiensi teknik, 
efisiensi harga dan efisiensi ekonomis. Efisiensi teknik yaitu efisiensi yang 
menghubungkan antara produksi yang sebenarnya dan produksi 
maksimum,efisiensi harga menunjukkan hubungan antara keuntungan optimal 
dengan alokasi penggunaan sumber daya, sedangkan efisiensi ekonomi adalah 
besaran yang menunjukkan hubungan antara keuntungan sebenarnya dengan 
keuntungan maksimum (Fattah, 1999). 
Menurut rasyaf (2002) menyatakan bahwa ayam broiler merupakan bagian 
dari pertanian secara umum dan merupakan benda hidup yang tidak lepas dari 
waktu. Kenyataanya ayam broiler dapat dijual setelah mengalami masa prosuksi 
selama 5 minggu. Bahkan di antara beragamnya jenis unggas, hanya ayam broiler 
yang dapat memperpendek berarti perputaran modal menjadi lebih cepat. Biaya 
yang telah dikeluarkan selama lima minggu produksi akan cepat kembali. Inilah 
sebabnya usaha peternakan ayam broiler menarik perhatian banyak pemodal. 
Sehingga dengan banyaknya peserta dalam usaha ayam broiler ini pula yang di 
kemudian hari menjadi masalah tersendiri dalam aspek pemasaran. Faktor inilah 
yang perlu dicamkan sebelum melangkah lebih lanjut  
Perkembangan jumlah skala usaha peternakan ayam selalu bertambah dari 
tahun ke tahun, dari jumlah dan skala usaha yang kecil (rakyat) menjadi skala 
industri dengan jumlah ayam yang dipelihara mencapai ratusan ribu sampai jutaan 
ekor ayam. Menurut Fadilah  (2007) menyatakan bahwa usaha peternakan ayam 
ras pedaging dibagi menjadi tiga kategori skala usaha yaitu skala kecil 
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(peternakan rakyat), skala sedang (peternak mapan) dan skala besar (skala 
perusahaan). Batasan skala usaha tersebut sebagai berikut : 
1. Skala kecil (peternakan rakyat) 
Jumlah ayam yang dibudidayakan 1.000 sampai dengan 50.000 ekor ayam ras 
pedaging per periode produksi. Peternakan rakyat mempunyai karakteristik seperti 
modal terbatas, kontinuitas usaha sepanjang tahun tidak lancar, kepemilikan 
bersifat perseorangan. 
2. Skala sedang (peternak mapan)  
Jumlah ayam yang dipelihara 50.000 sampai dengan 500.000 ekor ayam ras 
pedaging per periode produksi. Skala usaha sedang dicirikan dengan manajemen 
pemeliharaan yang lebih maju dibandingkan dengan skala usaha kecil. Status 
skala usaha ini masih milik perseorangan dan secara legal belum membentuk 
perusahaan yang berbadan hukum. 
3. Skala besar (skala perusahaan) 
Peternakan ini sudah bernaung di bawah perusahaan dan telah berbadan 
hukum. Jumlah ayam yang dibudidayakan lebih dari 1.000.000 ekor per periode 
produksi. Selain itu peternakan ini umumnya menjalin kerjasama dengan 
peternakan rakyat dengan pola kemitraan. 
Dilihat dengan menggunakan kaca mata ekonomi peternak ayam terutama 
ayam broiler skala komersial nyata-nyata memberikan banyak keuntungan secara 
financial dan bisa menjadi tambahan untuk mencari nafkah, Selain itu, beternak 
ayam mengandung kearifan local diantaranya ; untuk memenuhi kebutuhan 
khalayak luas akan protein hewani; dapat menyerap tenaga kerja local, mulai dari 
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pembangunan kandang,pemeliharaan/pembesaran ternak, sampai tahap 
pemanenan hasil dan penangan pasca panen, membangun kerjasama sinergis 
dengan petani yang menghasilkan sekam (padi) dan tanaman keras seperti kayu, 
bambu dll untuk pembuatan kandang ayam, kotoran ayam dapat digunakan 
sebagai pupuk kandang tanaman budidaya oleh para petani dll (Narantaka,2012). 
Secara kulitatif dapat dinyatakan bahwa hingga saat ini kebutuhan akan 
daging ayam broiler sebagai sumber bahan makanan yang kaya zat protein terus 
mengalami peningkatan seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan 
kenaikan tarif ekonomi masyrakat. Dengan demikian usaha dibidang ternak ayam 
broiler penghasil daging memiliki prospek yang cerah untuk dikembangkan dan 
akan menghasilkan keuntungan financial bagi peternaknya (Narantaka,2012). 
C. UJI ASUMSI 
C.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada beberapa teknik yang 
dapat digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain: Dengan kertas 
peluang normal, uji chi-kuadrat, uji Liliefors, dengan Teknik Kolmogorov-
Smirnov, dengan SPSS. Berikut ini diuraikan contoh Uji normalitas dengan 
program SPSS  for Windows (Anonimc 2013) 
Uji Normalitas Data dengan SPSS 
Anonimc (2013) menyatakan bahwa Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya 
digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Jika 
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analisis menggunakan metode parametrik, maka persyaratan normalitas harus 
terpenuhi yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Jika data tidak 
berdistribusi normal, atau jumlah sampel sedikit dan jenis data adalah nominal 
atau ordinal maka metode yang digunakan adalah statistik non parametrik. Dalam 
pembahasan ini akan digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika 
signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. 
Selanjutnya Anonimd (2013) menyatakan bahwa dengan demikian, 
normalitas dipenuhi jika hasil uji tidak signifikan untuk suatu taraf signifikansi (α) 
tertentu (biasanya α=0,05 atau α=0,01). Sebaliknya, jika hasil uji signifikan maka 
normalitas data tidak terpenuhi. Cara mengetahui signifikan atau tidak signifikan 
hasil uji normalitas adalah dengan memperhatikan bilangan pada kolom 
signifikansi (Sig.) untuk menetapkan kenormalan, kriteria yang berlaku adalah 
sebagai berikut: 
1. Tetapkan taraf signifikansi uji misalnya α=0,05  
2. Bandingkan p dengan taraf signifikansi yang diperoleh  
3. Jika signifikansi yang diperoleh > α, maka sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.  
4. Jika signifikansi yang diperoleh < α, maka sampel bukan berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal.  
Pada hasil di atas diperoleh nilai signifikansi p = 0,200, sehingga p > α. 
Dengan demikian sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Pengujian normalitas data menggunakan program SPSS mengikuti 
langkah-langkah berikut ini. 
1. Buka program SPSS  
2. Entry data atau buka file data yang akan dianalisis  
3. Pilih menu berikut: Analyze–> Descriptives Statistics –> Explore –> OK  
4. Setelah muncul kotak dialog uji normalitas, selanjutnya pilih y sebagai 
dependent list; pilih x sebagai factor list, jika ada lebih dari 1 kelompok data, klik 
Plots; pilih Normality test with plots; dan klik Continue, lalu OK 
C.2 Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 
populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam 
analisis independent sample t test dan ANOVA. Asumsi yang mendasari dalam 
analisis of varian (ANOVA) adalah bahwa varian dari populasi adalah sama. 
Sebagai kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama. 
 
HIPOTESA 
a. Diduga bahwa ada pengaruh jenis strain DOC ayam broiler terhadap 
pertambahan berat badan. 
b. Diduga bahwa ada pengaruh jenis strain DOC ayam broiler terhadap 
efisiensi ekonomi dalam usaha peternakan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama   2  bulan  yaitu selama bulan mei 
sampai juni tahun  2013,  di kandang Laboratorium ternak Unggas Fakultas 
peternakan Universitas Hasanuddin Makassar 
B. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah eksplanatori yaitu jenis penelitian yang 
menggambarkan hubungan/pengaruh/membandingkan antara variabel bebas dan 
variabel terikat dengan metode penelitian eksperimental digunakan untuk 
melakukan pengujian, dengan rancangan percobaan adalah rancangan pola 
faktorial dengan 1 dasar kelompok terdiri dari 4 faktor dengan masing-masing 2 
taraf dan 2 ulangan. Faktor I adalah 2 jenis strain DOC MB 202 (A1) dan CP 707 
(A2). Faktor II  adalah  jenis pakan, akan dipilih 2 paket pakan komersial 
lengkap yang tersedia dipasaran yaitu pakan komersial B1 dan B2.  Faktor III 
adalah 2 Frekuensi pemberian pakan pemberian pakan, Faktor IV adalah 2 jenis 
litter dan pencahayaan sebagai dasar kelompok  dari 4 faktor. Dimana penelitian 
ini saling terkait dengan penelitian induk yang berjudul EFISIENSI PRODUKSI 
PEMELIHARANN AYAM BROILER PADA BERBAGAI PAKET 
TEKNOLOGI KOMERSIAL  
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C. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
yaitu data yang berupa angka-angka, meliputi bobot badan ayam broiler 
(independen) dan efisiensi ekonomi (dependen). 
D. Ternak uji  
Ternak uji yang digunakan adalah 2 jenis strain yaitu CP 707 dan MB 
202masing masing 120 ekor atau 240 ekor secara keseluruhan. 
E. Tahap Persiapan Pemeliharaan 
1. Kandang yang digunakan harus dibersihkan dengan air yang bersih. 
2. Semua peralatan yang digunakan, mulai dari tempat pakan dan tempat 
minum disterilkan. 
3. Petakan yang digunakan diberi lilitan loran 
4. Untuk alas litter dalam keadaan kering dan diberi desinfektan seperti 
tepung kapur yang kemudian dicampurkan pada setiap litter. Dibawah  
litter dilapisi dengan koran bekas. 
5. Ventilasi udara pada kandang telah dipasang plastic. 
6. Menyediakan kandang mini (chick guard) yang berbentuk lingkaran 
dengan pembatas dari pelat seng. 
7. 6-8 jam sebelum DOC tiba, alat pemanas berupa lampu pijar sudah 
dihidupkan terus sehingga ketika DOC dimasukkan ke dalamnya suhu 
sudah ideal. 
8. Pengacakan dilakukan penomoran petakan1-16 untuk 4 perlakuan dan 2 
ulangan, yang dilengkapi tempat makan dan minum pada masing-masing 
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petakan. Penempatan nomor petakan dilakukan secara acak untuk proses 
perlakuan. 
F. Tahap Pemeliharaan 
1. DOC yang baru tiba dikeluarkan dari dalam dus kemasannya sambil 
dihitung, Setelah itu DOC dimasukkan kekandang mini (chick guard) 
dengan pencahayaan 24 jam. 
2. DOC kemudian diberi minum yang telah dicampur sorbitol. Agar DOC 
mengenal tempat minumnya, tempat minum tersebut di ketuk-ketuk yang 
mirip panggilan induk ayam . 10 menit kemudian DOC diberi pakan 
starter secukupnya apabila habis diberipakan lagi. 
3. Hari pertama pemeliharaan pada pagi hari air lama diganti dengan air 
campuran sorbitol yang baru kemudian pada sore hari air sorbitol diganti 
dengan air minum dengan campuran vita chick. Pakan yang digunakan 
adalah pakan starter dimana pada umur 1-7 hari diberi secara trus menerus. 
4. Hari kedua pada pagi hari air minum diganti dengan yang baru campuran 
vita chick hingga malam. 
5. Hari ketiga pada pagi hari air diganti dengan air mnum biasa kemudian 
pada sore harinya air diganti dengan air minum campuran obat CRD 
hingga ke esokan harinya. 
6. Hari keempat pada pagi hari air minum diganti dengan air yang diberi 
campuran vita stress. Kemudian pada sore harinya ayam dipindahkan ke 
petakan 
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7. Hari kelima pada pagi hari air minum di ganti dengan air campuran vita 
stress kemudian sorenya air minum diganti dengan campuran yang sama 
8. Hari keenam pada pagi hari air minum di ganti dengan air campuran vita 
stress kemudian sorenya air minum diganti dengan campuran CRD 
9. Hari ke tujuh pagi sore hari diberi air minum biasa, pada hari ini semua 
perlakuan dilaksanakan, merek DOC ,merek pakan ,frekuensi pemberian 
pakan, jenis litter harus sesuai dengan kombinasi perlakuan. Frekuensi 
pemberian pakan dimulai hari ke 7-21hari , selanjutnya hari ke 21-35 
kembali ke pemberian pakan sevara adlibitum. Dan pencahayaan sebagai 
dasar dasar kelompok pada umur 1-7 hari lampu dinyalakan selama 24 
jam, kemudian pada umur 7-21 hari Jam 5 subuh lampu padam serentak 
semua sekat, jam 7 malam lampu kembali dinyalakan (sekat 1), jam 8 
malam lampu kembali dinyalakan (sekat 2), jam 9 malam lampu kembali 
dinyalakan (sekat 3). 
10. Penimbangan berat badan ayam dilakukan pada umur 21-35 hari diambil 
secara acak satu persatu di setiap petakan yang berisi 5 ekor ayam 
G. Kandang Penelitian  
Kandang yang digunakan dengan model rumah gudang atau kandang 
lantai yaitu kotak persegi empat dengan  atap dua sisi menyamping dan lantai 
yang rendah terutama mempergunakan sistem alas litter. Di dalam kandang induk, 
akan di bangun kandang  pembatas sebagai  sekat yang membedakan lama 
pencahayaan . Didalam sekat terdapat petakan -petakan kecil yang memuat 5 ekor 
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ayam dengan ukuran  1 x 1 x 1 M sebanyak 48 petakan yang dipersiapkan untuk 
mengakomodir 4 faktor, 2 taraf,  2 ulangan dengan 1 dasar kelompok. 
H. Analisis Data  
Untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan, maka akan digunakan 
uji homogenitas untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah sama 
atau tidak. Dan Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak dengan batuan program SPSS akan digunakan 
untuk mengetahui pengaruh perlakuan secara teknis dan uji DUNCAN bila 
diperlukan.  Sedangkan persamaan efisiensi ekonomi akan diterapkan untuk 
mengetahui pada hari keberapa sebaiknya ayam broiler dipanen untuk 
mendapatkan keuntungan maksimal. 
I. KONSEP OPERASIONAL 
Adapun yang menjadi konsep operasional pada penelitian ini adalah ; 
a. Usaha Ternak ayam broiler adalah usaha pemeliharaan ternak ayam broiler 
yang dilakukan oleh peternak. 
b. Produksi adalah jumlah produk yang dihasilkan ternak ayam broiler 
berupa daging. 
c. Harga produksi adalah nilai satuan produk yang dihasilkan dari produksi 
ayam broiler. 
d. Biaya produksi usaha ternak ayam broiler adalah keseluruhan biaya tetap 
dan biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak dalam usaha peternakan 
ayam broiler 
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e.  Biaya tetap usaha ternak ayam broiler adalah biaya yang tidak berubah 
dari jumlah ayam broiler dipelihara yang terdiri dari biaya penyusutan 
kandang, biaya penyusutan peralatan dan lain-lain. 
f. Biaya variabel usaha ternak ayam broiler adalah biaya yang mengalami 
perubahan akibat penambahan dan pengurangan jumlah ayam yang 
dipelihara yang meliputi biaya vaksin/obat-obatan, biaya pakan, tenaga 
karja, dan lain-lain. 
g. Efisiensi ekonomi adalah meminimalkan biaya artinya suatu proses 
produksi akan efisien secara ekonomis pada suatu tingkatan output apabila 
tidak ada proses lain yang dapat menghasilkan output serupa dengan biaya 
yang lebih murah. Efisiensi ekonomi terjadi apabila efisiensi teknik dan 
efisiensi alokatif  tercapai. 
h. Jenis Strain  DOC ayam broiler adalah sekelompok ayam yang dihasilkan 
oleh perusahaan pembibitan melalui proses pemulia biakan seperti DOC 
MB 202 (A1) dan CP 707 (A2) 
i. Berat badan Ayam adalah berat badan ayam yang ditimbang pada umur 21 
sampai 35 hari dengan satuan gram. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI DAN PELAKSANAAN PENELITIAN 
A. LETAK KANDANG 
 Kampus UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR menempati areal 
seluas 220 hektare di Tamalanrea dengan berbagai fasilitas. Salah satu fasilitasnya 
yang berupa kandang ternak unggas dan ternak lainnya. Kandang penelitian ini 
seluas 7 x 25 m2 . Adapun ternak unggas yang biasa dipelihara adalah ayam 
broiler, ayam petelur, burung puyuh dll.  Disekitar kandang terdapat banyak 
pepohonan besar yang melindungi kandang dari sinar matahari langsung. 
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B. PELAKSANAAN PENELITIAN 
Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 
 BULAN 
Kegiatan April  Mei    Juni   
 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Persiapan Kandang          
Persiapan Pemeliharaan          
Awal Pemeliharan          
Pemberian Obat dan 
Vitamin 
         
Pemasaran          
Penjualan          
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BAB V 
HASIL dan PEMBAHASAN 
 
A. Biaya Produksi 
Dalam suatu usaha peternakan perencanaan produksi, Biaya produksi 
adalah biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan produksi dari suatu 
produk dan akan dipertemukan dengan penghasilan dipriode mana produk itu 
dijual. Biaya prosduksi juga merupaka biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah 
bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual (halim, 1988).  
 Persoalan biaya merupakan aspek yang paling penting karena 
pengambilan keputusan tentang besarnya biaya  menggunakan berbagai 
pertimbangan. Biaya yang keluar berkaitan dengan jumlah ayam yang dipelihara 
dinamakan biaya variabel. Dalam penelitian ini biaya variabel terdiri dari biaya 
bibit ayam (DOC), pakan, litter, vaksin, obat dan vitamin, dan listrik. Sedangkan 
biaya tetap terdiri dari: pemeliharaan. Hal ini sesuai dengn pendapat yunus (2009) 
menyatakan bahwa biaya variabel terdiri dari: biaya bibit ayam (DOC), pakan, 
vaksin, obat dan vitamin,tenaga kerja, listrik, dan bahan bakar. sedangkan biaya 
tetap terdiri dari: pemeliharaan, serta penyusutan kandang dan peralatan 
Pada penelitian ini komponen biaya terdiri dari : 
a. Biaya Variabel 
Biaya variabel merupakan biaya yang  dipengaruhi oleh besar kecilnya 
produksi yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Daniel (2004) yang 
mengatakan bahwa biaya variabel adalah biaya yang berhubungan langsung 
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dengan besarnya produksi, misalnya pengeluaran untuk bibit, pupuk dan 
sebagainya.  
Biaya variabel pada penelitian ini terdiri dari bibit ayam (DOC), biaya 
pakan, litter, listrik dan biaya obat-obatan, vaksin dan vitamin. Dapat terlihat dari 
tabel di bawah ini ; 
 Tabel 1. Biaya Variabel  
NO BIAYA VARIABEL HARGA 
1. DOC 
A1 = Rp 4.500/ekor 
A2 = Rp 2.750/ekor 
2. PAKAN 
Starter    B1 = Rp 315.000/karung          
              B2 = Rp 325.000/karung 
Finisher B1 = Rp 305.000/karung       
              B2 = Rp 317.000/karung 
3. LITTER 
Sekam Padi    = Rp 1.500/karung 
Serutan Kayu =Rp 1.000/karung 
4. LISTRIK Rp 879/kwh 
5. 
VAKSIN, VITAMIN dan 
OBAT 
SORBITOL = Rp 30.000 
VITA CHICK  = Rp 2.750 
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VAKSIN ND LASOTA = Rp 15.000 
VITA STRESS = Rp 4.000 
VAKSIN IBD A (GUMBORO A)  
MEDIMILK = Rp 32.400 
VITAMIN ASAM AMINO (TOP MIX) = 
Rp 2.200 
NEO MEDITRIL (CRD) = Rp 3.500 
BROILER VITA = Rp 3.840 
 
 Pada penelitian ini biaya variabel meliputi biaya pembelian Day Old Chick 
(DOC) dari 2 perusahaan breeder (pembibit) yaitu strain A1 yang seharga Rp. 
4500,- per ekor sedangkan strain CP 202 ( A2) seharga Rp. 2.750,- per ekor. 
Dapat terlihat bahwa harga ayam yang di pasarkan oleh kedua tempat produksi 
sangat berbeda jauh ,hal ini disebabkan oleh strategi pemasaran yang berbeda 
strain MB 707 (A1) tidak dijual  dipasaran, tetapi hanya menjual pada mitranya 
saja. Sedangkan CP 202  (A2) hasil produksinya terdapat di took-toko ternak. 
Biaya Pakan terdiri dari pakan starter B1 seharga Rp. 315.000 dan B2 seharga Rp 
325.000, pakan finisher  B1  seharga Rp 305.000 dan B2 seharga Rp 317.000 per 
karung masing dengan ukuran 50 kilo gram. Biaya yang dikeluarkan untuk litter 
(alas kandang) meliputi sekam padi seharga Rp 1.500 per karungsedangkan 
Serutan kayu seharga Rp 1.000 per karung. Untuk biaya vaksin, vitamin dan obat-
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obatan terdiri dari  sorbitol seharga Rp 30.000 ,Vita chick Rp 2.750, Vaksin ND 
lasota Rp 15.000, Vita stress Rp 4.000, Vaksin IBD A Rp 32.400, Top Mix Rp 
2.000, Neo Meditril (CRD) Rp 3500, Broiler Vita Rp 3.840. 
b.  Biaya Tetap 
Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan selama pemeliharaan yang 
jumlahnya tetap dan tidak dipengaruhi oleh banyaknya kegiatan yang dilakukan hal 
ini sesuai dengan pendapat Zulkifli (2003) bahwa biaya tetap adalah biaya yang 
jumlahnya sampai tingkat kegiatan tertentu relatif tetap dan tidak terpengaruh oleh 
perubahan volume kegiatan. 
Selanjutnya menurut Soekartawi (1990) menyatakan biaya tetap adalah biaya 
yang tidak ada kaitannya dengan jumlah barang yang diproduksi, petani harus 
tetap membayarnya berapapun jumlah komoditas yang dihasilkan usahataninya. 
Tabel 3. Biaya Tetap  
Biaya Tetap Periode 
Timbangan Rp 85.000,- 
Bohlam Rp. 4.500,- 
Kabel Rp. 200.00,- 
Penyambung Bohlam Rp. 2.500,- 
Sumber : Data Primer yang Telah di Olah, 2013 
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B. Harga Jual (PEMASARAN) 
Pemasaran ayam broiler pada dasarnya bisa dilakukan dengan mudah 
karena jumlah permintaan yang tinggi dan harga yang tergolong tinggi. Ayam 
broiler dapat dijual dalam bentuk hidup atau sudah dipotong (karkas). Rumah 
tangga, pengepul ayam, pasar tradisional, warung, super market sampai hotel 
membutuhkan pasokan ayam.  
Tabel 4. Harga Jual (Pemasaran) 
Lokasi Pemasaran Harga ayam bulan juni 
Pengumpul Rp 19.500/kg 
Sumber : Data Primer yang Telah di Olah, 2013 
Dalam penelitian ini terlihat pada table diatas harga ayam dari pedagang 
pengumpul sebesar Rp 19.500 per kg. dan diketahui bahwa harga ayam broiler 
dapat berubah di waktu-waktu tertentu, hal ini sesuai dengan pendapat Narantaka 
(2012) menyatakan harga ayam broiler komersial sewaktu-waktu bias berubah, 
harga ayam broiler komersial pada umumnya tinggi ketika menjelang hari raya 
keagamaan seperti hari raya idul fitri, hari raya natal, ketika banyak orang 
melaksanakan hajatan. Kebalikannya dengan hal itu, harga ayam broiler bisa turun 
drastic ketika bulan muharram dan pertenhgahan bulan Ramadan. 
 
 
 
 
 
41 
 
C. Pengaruh  Jenis Strain DOC Terhadap Berat Badan, Cost dan Profit 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pengaruh jenis strain DOC 
dengan faktor jenis pakan, jenis litter (alas kandang), frekuensi pemberian pakan 
dan pencahayaan terhadap berat badan, Cost dan Profit dianalisis secara statistik 
dengan bantuan analisis sidik ragam ANOVA yang dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 5. Signifikasi Jenis Strain DOC Terhadap Berat Badan, Cost dan 
Profit  
Perlakuan (Faktor) α 
(Pertambahan BB) 
α 
(Cost) 
α 
(Profit) 
Jenis  DOC 0,416 0,000 0,012 
Sumber : Data Primer yang Telah di Olah, 2013 
Keterangan : - (α<0,05) menunjukkan pengaruh berbeda nyata 
           - (α>0,05) menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata 
 
Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa jenis strain DOC tidak 
berpengaruh nyata (α>0,05) terhadap pertumbuhan berat badan ayam broiler. 
Pertumbuhan ayam boiler tidak selalalu sama, setiap breeder (perusahaan 
pembibitan) memproduksi bibit yang yang mempunyai keunggulan dan 
kelemahan masing-masing. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2008) yang 
menyatakan pertumbuhan ayam ras pedaging pada saat masih bibit tidak selalu 
sama, ada bibit yang pada awalnya tumbuh dengan cepat, tetapi di masa akhir 
biasa-biasa saja, atau sebaliknya. Perbedaan pertumbuhan ini sangat bergantung 
pada perlakuan peternak, pembibit atau lembaga yang membibitkan ayam 
tersebut, sehingga peternak harus memperhatikan konversi pakan dan 
mortalitasnya. 
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Signifikasi jenis strain DOC berpengaruh nyata (α<0,05)  terhadap cost 
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan bahwa harga bibit ayam (DOC) 
antar 2 strain sangat jauh berbeda, harga  A1 sebesar Rp 4.500 per ekor sedangkan 
CP 202 (A2) sebesar Rp 2.750 per ekor dibulan juni.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Yunus (2009) yang menyatakan Biaya pembelian bibit merupakan biaya 
terbesar kedua. Kaitannya dengan pegangan berproduksi secara teknis karena bibit 
akan mempengaruhi konversi ransum dan berat badan ayam. Sulistyono (1995) 
menghitung biaya bibit sebesar 27% dari total biaya produksi, sedangkan Rasyaf 
(1997) mengemukakan biaya itu berkisar antara 9 - 15% dari total biaya produksi. 
Sutawi (1999) menyatakan bahwa biaya bibit sebesar 13,43% - 27% dan 
Sumartini (2004) menyatakan bahwa biaya bibit sebesar 26,79% - 33,83% dari 
total biaya produksi atau operasional. 
Selanjutnya signifikasi jenis strain DOC berpengaruh nyata (α<0,05) 
terhadap profit dimana keuntungan tertinggi terdapat pada jenis strain DOC CP 
202 (A2). Seperti diketahui bahwa pertumbuhan strain ayam broiler tidak jauh 
berbeda terhadap pertumbuhan berat badan ayam broiler dengan harga strain 
ayam broiler yang berbeda mempengaruhi keuntungan yang dapat diperoleh 
peternak ayam broiler. 
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D. Mean Berat Badan 
Berdasarkan hasil pengamatan pengaruh jenis strain DOC terhadap 
pertambahan berat badan ayam broiler adalah sebagai berikut : 
Tabel 6. Rataan Jenis Strain DOC terhadap Pertambahan Berat Badan 
Ayam Broiler 
Kombinasi Mean 
(gr) 
Frek Pakan 2x*CP 707*Serutan 
Kayu*Pakan B2 
1758.667 
Frek Pakan adlibitum*MB 202*Pakan B1 1712.333 
CP 707*Serutan Kayu*Pakan B2 1721.333 
Frek Pakan adlibitum*MB 202*Serutan 
kayu 
1718.667 
MB 202*Pakan B2 1711.667 
Frek Pakan 2x*MB 202 1709.000 
MB 202*Serutan Kayu 1712.000 
MB 202 1695.417 
Sumber : Data Primer yang Telah di Olah, 2013 
Dari tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa ketika jenis strain DOC CP 707 
(A2) dikombinasikan dengan faktor frekuensi pemberian pakan 2x, litter serutan 
kayu dengan pakan B1 memiliki rataan berat badan tertinggi 1758.667 gram atau 
1,7 kg. Kemudian ketika jenis strain DOC MB 202 (A1) dikombinasikan dengan 
perlakuan frekuensi pemberian pakan adlibitum dengan pakan B1 memiliki rataan 
berat badan tertinggi 1712.333 gram atau 1,7 Kg. Kemudian ketika jenis strain DOC 
CP 707 (A2) dikombinasikan dengan faktor Jenis litter serutan kayu dan pakan B2 
memiliki rataan berat badan tertinggi 1721.333 gram atau 1,7 kg. Selanjutnya ketika 
jenis strain DOC MB 202 (A1) dikombinasikan dengan faktor Frekuensi pemberian 
44 
 
Pakan adlibitum dan jenis litter Serutan kayu memiliki rataan berat badan tertinggi 
1718.667 gram atau 1,7 kg. Selanjutnya ketika jenis strain DOC MB 202 (A1) 
dikombinasikan dengan faktor pakan B2 memiliki rataan berat badan tertinggi 
1711.667 gram atau 1,7 kg. Selanjutnya ketika jenis strain DOC MB 202  (A1) 
dikombinasikan dengan faktor Frekuensi pemberian pakan 2x memiliki rataan berat 
badan tertinggi 1709.000 gram atau 1,7 kg. Selanjutnya ketika jenis strain DOC MB 202 
(A1) dikombinasikan dengan faktor jenis litter serutan kayu memiliki rataan berat badan 
tertinggi 1712.000 gram atau 1,7 kg dan ketika jenis strain DOC yang berbeda 
dikombinasikan dengan faktor lain yang sifatnya sama diperoleh rataan tertinggi 
1695.417 gram atau 1,6 kg terdapat pada jenis strain DOC MB 202 (A1). 
Grafik 3. Pertambahan Berat Badan Ayam Broiler 
 
 Dari grafik diatas menunjukkan pertambahan berat badan yang semakin 
bertambah di setiap hari umur pemeliharaan. Seperti diketahui bahwa 
pertumbuhan ayam broiler sangat cepat sebagai penghasil daging dan 
pertumbuhan yang cepat ini juga di pengaruhi oleh faktor lain misalnya pakan 
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menentukan pertumbuhan, bila kualitasnya baik dan diberikan dalam jumlah yang 
cukup, maka pertumbuhannya akan menjadi cepat, demikian pula sebaliknya. 
E. Mean Cost 
Berdasarkan hasil pengamatan pengaruh jenis strain DOC terhadap cost usaha 
peternakan ayam broiler adalah sebagai berikut : 
Tabel 7. Rataan Pengaruh Jenis Strain DOC Terhadap Cost 
Kombinasi Mean 
(Rp) 
Frek Pakan 2x*MB 202*Sekam 
Padi*Pakan B2 
107975 
Frek Pakan adlibitum*MB 202*Pakan 
B2 
107975 
MB  202*Jenis Litter Sekam 
Padi*Pakan B2 
107816 
Frek Pakan 2x*MB 202*Jenis Litter 
Sekam Padi 
105223 
MB 202*Pakan B2 107107 
Frek Pakan 2x*MB 202 105932 
MB 202*Jenis Litter Sekam Padi 106484 
MB 202 105422 
Sumber : Data Primer yang Telah di Olah, 2013 
Dari tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa ketika jenis strain DOC MB 202 
(A1)  dikombinasikan dengan faktor frekuensi pemberian pakan 2x, litter sekam 
padi dengan pakan B2 memiliki rataan cost tertinggi Rp 107.975,-. Kemudian 
ketika jenis strain DOC MB 202 (A1)  dikombinasikan dengan perlakuan 
frekuensi pemberian pakan 2x dengan pakan B2 memiliki rataan cost tertinggi Rp 
107.975,-. Kemudian ketika jenis strain DOC MB 202 (A1)  dikombinasikan 
dengan faktor Jenis litter sekam padi dan pakan B2 memiliki rataan cost tertinggi 
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Rp 107.816,-. Selanjutnya ketika jenis strain DOC MB 202 (A1) dikombinasikan dengan 
faktor Frekuensi pemberian Pakan 2x dan jenis litter sekam padi memiliki rataan cost 
tertinggi Rp 105.223,-. Selanjutnya ketika jenis strain DOC MB 202 dikombinasikan 
dengan faktor jenis pakan B2 memiliki rataan cost tertinggi Rp 107.107,-. 
Selanjutnya ketika jenis strain DOC MB 202 (A1) dikombinasikan dengan faktor 
Frekuensi pemberian pakan 2x memiliki rataan cost tertinggi Rp 105.392,-.  Selanjutnya 
ketika jenis strain DOC MB 202 (A1) dikombinasikan dengan faktor jenis litter sekam 
padi  memiliki rataan cost tertinggi Rp 106.484,- dan ketika jenis strain DOC yang 
berbeda dikombinasikan dengan faktor lain yang sifatnya sama diperoleh rataan cost 
tertinggi Rp 105.422,- terdapat pada jenis strain DOC MB 202 (A1). 
F. Mean Profit 
Berdasarkan hasil pengamatan pengaruh jenis strain DOC terhadap profit 
usaha peternakan ayam broiler adalah sebagai berikut : 
Tabel 8. Rataan Pengaruh Jenis Strain DOC Terhadap Profit 
Kombinasi Mean 
(Rp) 
Frek Pakan adlibitum*CP 707*Jenis 
Litter Sekam Kayu*Pakan B1 
75379 
Frek Pakan adlibitum*CP 707*Pakan 
B1 
70380 
CP 707*Jenis Litter Serutan 
Kayu*Pakan B2 
71597 
Frek Pakan adlibitum*CP 707*Jenis 
Litter Serutan Kayu 
71747 
CP 707*Pakan B2 69567 
Frek Pakan adlibitum*CP 707 69567 
CP 707*Jenis Litter Serutan kayu 71016 
CP 707 67763 
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Sumber : Data Primer yang Telah di Olah, 2013 
Dari tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa ketika jenis strain DOC CP 707 
(A2) dikombinasikan dengan faktor frekuensi pemberian pakan adlibitum, litter 
serutan kayu dengan pakan B1 memiliki rataan profit tertinggi Rp 75.379,-. 
Kemudian ketika jenis strain DOC CP 707 (A2)  dikombinasikan dengan 
perlakuan frekuensi pemberian pakan adlibitum dengan pakan B2 memiliki rataan 
profit tertinggi Rp 70.380,-. Kemudian ketika jenis strain DOC CP 707 (A2) 
dikombinasikan dengan faktor Jenis litter serutan kayu dan pakan B2 rataan profit 
tertinggi Rp 71.597,-. Selanjutnya ketika jenis strain DOC CP 707 (A2) dikombinasikan 
dengan faktor Frekuensi pemberian pakan adlibitum dan jenis litter Serutan kayu 
memiliki rataan profit tertinggi Rp 71.747. Selanjutnya ketika jenis strain DOC CP 707 
(A2)  dikombinasikan dengan faktor jenis pakan B2 memiliki rataan profit tertinggi 
RP 69.567,-. Selanjutnya ketika jenis strain DOC CP 707 dikombinasikan dengan faktor 
Frekuensi pemberian pakan adlibitum memiliki rataan profit tertinggi RP 69.567,-. 
Selanjutnya ketika jenis strain DOC CP 707 (A2) dikombinasikan dengan faktor jenis 
litter serutan kayu memiliki rataan profit tertinggi Rp 71.016 dan ketika jenis strain DOC 
yang berbeda dikombinasikan dengan faktor lain yang sifatnya sama diperoleh rataan 
tertinggi Rp 67.763,- terdapat pada jenis strain DOC CP 707 (A2) 
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G. Efisiensi Ekonomi Berdasarkan Paket Teknologi Yang di Uji 
Grafik 4. Pengaruh Kombinasi Faktor Produksi Terhadap Profit 
 
 
Dari grafik 4 diatas dapat diketahui bahwa efisiensi ekonomi berdasarkan 
paket teknologi yang dapat memberikan keuntungan maksimal adalah garis biru 
yaitu kombinasi NO. 9 (DOC CP 707 (A2), Pakan B1, pemberian pakan secara 
adlibitum, Jenis Litter sekam kayu) dan umur ayam yang berumur 30 hari sudah 
dapat dipanen . Hal ini sesuai dengan pendapat Juwandi (2003) yang menyatakan 
besarnya populasi ayam ras pedaging tersebut tidak lepas dari menariknya usaha 
peternakan ayam ras pedaging, dan faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain 
adalah pemeliharaan yang cukup mudah dengan siklus produksi relatif singkat, 
dimana ayam ras pedaging mampu tumbuh cepat sehingga dapat menghasilkan 
daging dalam waktu 4-7 minggu. 
 
Perlakuan
16151413121110987654321
Me
an
 P
ro
fit
50000
40000
30000
20000
10000
0
-10000
35
34
33
32
31
30
29
28
27
Lama_Pemeliharaani
49 
 
Grafik 5. Kurva Produksi Ayam Broiler 
 
 
Dari grafik 5 diatas menunjukkan bahwa mean profit semakin meningkat 
di semakin lamanya pemeliharaan akan tetapi  ada saatnya mean profit tersebut 
semakin menurun. Dapat terlihat bahwa titik puncak mean tertinggi profit  pada 
hari ke 30 dan setelah itu garis grafik perlakuan menurun. Grafik di atas berlaku 
hukum pertambahan hasil yang menurun (The Law of Diminishing Return).  Pada 
penelitian ini yang dimaksudkan adalah penggunaan pakan dan jenis litter akan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan berat badan ayam broiler setiap hari 
membutuhkan biaya yang semakin meningkat dan ketika pada hari pemeliharaan 
ayam broiler di 31 hari dapat mneyebabkan profit yang semakin menurun. Seperti 
diketahui bahwa pada umumnya ketika ayam broiler mempunyai berat badan 
diatas 1,8 kg ayam tersebut pertumbuhannya lama. 
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BAB VI 
KESIMPULAN  DAN SARAN 
 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil dan pembahasan setelah melakukan penelitian 
pemeliharan ayam broiler selama 35 hari dapat disimpulkan bahwa ; 
1. Jenis strain  DOC tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat badan 
ayam broiler dengan angka signifikan (sig) adalah 0,416 dimana P>0,05 . Hal 
ini terjadi disebabkan oleh pertumbuhan ayam ras pedaging pada saat masih 
bibit tidak selalu sama, ada bibit yang pada awalnya tumbuh dengan cepat, 
tetapi di masa akhir biasa-biasa saja, atau sebaliknya. Perbedaan pertumbuhan 
ini sangat bergantung pada perlakuan peternak, pembibit atau lembaga yang 
membibitkan ayam tersebut, sehingga peternak harus memperhatikan 
konversi pakan dan mortalitasnya. 
2. Jenis strain DOC berpengaruh nyata terhadap efisiensi ekonomi ayam broiler 
dengan dilihat angka signifikan (sig) pada profit yaitu 0,012 dimana P<0,05 dan 
besaran mean tertinggi 67763 dari jenis strain DOC yaitu DOC CP 707 (A2). 
3. Secara umum dari semua perlakuan/kombinasi perlakuan yang dapat 
memberikan keuntungan tertinggi adalah DOC CP 707 (A2), Pakan B1, 
pemberian pakan secara adlibitum, Jenis Litter sekam kayu. 
4. Secara umum ayam yang berumur 30 hari sudah dapat dipanen. 
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SARAN 
 Agar peternak mengetahui strain DOC yang berkualitas dengan harga 
yang murah . dan juga para peternak ayam broiler dapat menggunakan kombinasi 
yang telah diuji yang dapat meningkatkan keuntungan dan memperoleh berat 
badan pada ayam broiler yang lebih tinggi sehingga dapat meminimalisir kerugian 
pada peternak. 
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